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ABSTRACT 
This study aims to discuss the effects of eight predictors of citizens' attitudes towards open 
government and government 2.0, and whether these attitudes affect their intention to use Open 
Government Data in Indonesia, which is one of the founding countries of the Open Government 
Partnership (OGP). This study used a quantitative method using primary data sources 
obtained from distributing questionnaires. The population in this study are Indonesian citizens. 
Researchers took samples using purposive sampling technique. The samples used in this study 
were 292 samples. The technique used for data analysis is partial least squares. The results of 
this study indicate that three predictors, namely ease of use, usability, and internet competence 
have an influence on citizens' attitudes towards open government and government 2.0, and 
these attitudes affect citizens' intentions to use Open Government Data (OGD). The results of 
this research contribute by providing useful information so that government policy makers can 
direct open government initiatives, educate citizens about the value and usefulness of e-
government, and engage citizens more to contribute to social control. 
 
Keywords: Citizen’s attitude; Open Government; Government 2.0; Open Government Data; 
Public value 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengaruh dari delapan faktor terhadap sikap warga 
negara terhadap open government dan government 2.0, dan apakah sikap ini mempengaruhi 
niat mereka untuk menggunakan Open Government Data di Indonesia, yang merupakan salah 
satu negara pendiri Open Government Partnership (OGP). Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif memakai sumber data primer yang didapatkan dari penyebaran kuesioner. Populasi 
dalam penelitian ini adalah warga negara Indonesia. Peneliti mengambil sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 292 sampel. Teknik yang dipakai untuk analisis data adalah partial least square. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiga faktor, yaitu kemudahan penggunaan, kegunaan, 
dan kompetensi internet memiliki pengaruh terhadap sikap warga negara terhadap open 
government dan government 2.0, dan sikap ini mempengaruhi niat warga untuk menggunakan 
Open Government Data (OGD). Hasil pada penelitian ini berkontribusi dengan memberikan 
informasi yang bermanfaat sehingga pembuat kebijakan pemerintah dapat mengarahkan 
inisiatif open government, mendidik warga tentang nilai dan kegunaan pemerintahan elektronik, 
dan lebih melibatkan masyarakat untuk berkontribusi dalam kontrol sosial. 
 
Kata Kunci: Sikap warga; Open Government; Government 2.0; Open Government Data; Nilai 
publik 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah pusat maupun daerah di 

Indonesia termasuk organisasi sektor 
publik yang memiliki kewajiban 
menyelenggarakan pelayanan publik untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat demi 
terciptanya kesejahteraan dan memberikan 
perlindungan kepada masyarakat. Menurut 
Moore (1995), nilai yang diciptakan oleh 
pemerintah melalui tindakan tersebut 
disebut sebagai nilai publik. Nilai publik 
bagi warga negara dapat diciptakan dengan 
tata kelola publik yang baik melalui 
transparansi data dan akses kepada 
pemerintah. 

Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi menyebabkan meningkatnya 
adopsi layanan e-government di Indonesia. 
Fokus inisiatif e-government sekarang 
beralih ke penggunaan sumber daya 
inovatif seperti komunitas online dan 
jaringan sosial yang merupakan bagian dari 
web 2.0, yang disisipkan ke area 
pemerintahan, yang sekarang dikenal 
sebagai government 2.0. Pendekatan 
inovatif ini dapat memberikan peluang 
untuk meningkatkan transparansi, 
kepercayaan publik, menciptakan 
partisipasi dan keterlibatan warga dalam 
masalah publik. 

Pemerintah Indonesia 
melaksanakan Open Government Data 
(OGD) dengan mengembangkan portal data 
(data.go.id) dengan nama Satu Data 
Indonesia (SDI) sebagai bagian dari 
inisiatif pemerintahan terbuka. Pemerintah 
memfasilitasi data terbuka dengan 
pembentukan infrastruktur TIK dan 
kerangka kebijakan untuk tata kelola data, 
manajemen data, dan partisipasi 
masyarakat. Berbagai upaya pemerintah 
dalam menyediakan OGD ini tidak akan 
membuahkan hasil tanpa kontribusi dari 
warga negara untuk menggunakan dan 
memanfaatkan OGD yang disediakan 
pemerintah secara efektif untuk memajukan 
kebaikan sosial.  

Gambar 1 menunjukkan hasil 
analisis website oleh SimilarWeb LTD. 
yang diakses pada 1 Januari 2023, dimana 

diketahui bahwa jumlah pengunjung harian 
portal open data Indonesia (data.go.id) 
selama empat bulan terakhir adalah kurang 
dari 5.000 pengunjung setiap harinya. 
Jumlah tersebut tergolong sangat sedikit 
jika dibandingkan dengan jumlah seluruh 
warga negara di Indonesia yang saat ini 
mencapai 275,77 juta jiwa (Badan Pusat 
Statistik, 2023). Angka tersebut juga 
tergolong sangat rendah jika dibandingkan 
dengan tiga portal open data pada beberapa 
negara lain, yaitu data.gov (Amerika 
Serikat), data.gov.uk (Inggris Raya), dan 
dados.gov.br (Brasil). 

Gambar 1. Grafik Jumlah Pengakses 
Portal Open Data 

 
Sumber: analisis website (SimilarWeb 
LTD., 2019) 

Inovasi pemerintah dalam 
memanfaatkan web 2.0 untuk 
meningkatkan komunikasi dengan warga 
adalah dengan penggunaan media sosial, 
salah satunya Instagram. Hal ini karena 
Instagram menjadi salah satu media sosial 
yang populer dan tercatat ada 99,15 juta 
pengguna Instagram di Indonesia pada awal 
tahun 2022 (Kemp, 2022). Namun jika 
diperhatikan, jumlah pengikut akun-akun 
Instagram pemerintahan sangat sedikit. 
Sebagai contoh, akun resmi Satu Data 
Indonesia yang dikelola oleh Sekretariat 
Satu Data Indonesia Tingkat Pusat, 
Kementerian PPN/Bappenas hanya 
memiliki 25,2 ribu pengikut meski telah 
dibuat sejak tahun 2017 (Instagram: 
@data.go.id, 2022). Jumlah tersebut 
terbilang sangat sedikit jika dibandingkan 
dengan jumlah seluruh pengguna Instagram 
di Indonesia. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa niat penggunaan dan 
minat warga terhadap OGD di Indonesia 
masih minim dan perlu ditingkatkan 
kembali. 

Mengingat bahwa sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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niat penggunaan (Effendi, 2022; Fitriani 
dkk., 2019; Souza dkk., 2022), penelitian 
ini mengusulkan untuk membahas apa saja 
faktor yang mungkin dapat mempengaruhi 
sikap warga negara Indonesia terhadap 
pemerintahan yang terbuka (open 
government) dan government 2.0, yang 
selanjutnya sikap ini dapat mempengaruhi 
niat mereka untuk menggunakan Open 
Government Data (OGD). Secara khusus, 
delapan faktor yang akan diuji oleh penulis 
adalah kemudahan penggunaan, kegunaan, 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik, 
kompetensi internet, kepuasan politik, 
kepercayaan pada pemerintah, dan 
intensitas penggunaan internet. 

Beberapa penelitian sebelumnya 
telah menunjukkan beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi sikap dan niat warga 
negara untuk menggunakan Open 
Government Data (OGD). Faktor-faktor 
seperti kemudahan penggunaan (Fitriani 
dkk., 2019; Souza dkk., 2022; Wang & Lo, 
2013); kegunaan (Fitriani dkk., 2019; 
Weerakkody dkk., 2017; Wirtz dkk., 2017a, 
2017b); kepuasan politik (Duţu & Diaconu, 
2017; Li & Shang, 2020; Souza dkk., 
2022); kepercayaan pada pemerintah (Nam, 
2012; Souza dkk., 2022) dan motivasi 
(Purwanto dkk., 2019), namun penelitian 
oleh Souza dkk. (2022), menunjukkan 
bahwa motivasi ekstrinsik tidak 
mempengaruhi sikap warga. Begitu pula 
dengan intensitas penggunaan internet, 
menurut Souza dkk. (2022), terbukti 
mempengaruhi sikap warga terhadap open 
government dan government 2.0, namun 
menurut Nam (2012), intensitas 
penggunaan internet tidak memiliki 
hubungan yang signifikan secara statistik 
dengan sikap warga. 

Mengenai kebaruan dari penelitian 
ini, pilihan variabel dan konsep teoritis 
sama seperti pada penelitian sebelumnya. 
Namun, objek penelitian berbeda dengan 
memfokuskan pada warga negara Indonesia. 
Hal ini dikarenakan adanya rekomendasi 
untuk memahami masalah ini di negara lain 
(Wirtz dkk., 2017a, 2017b), dan belum 
adanya penelitian mengenai hal ini di 

Indonesia. Sehingga penelitian ini tepat 
untuk dilakukan, mengingat Indonesia 
merupakan salah satu negara pendiri Open 
Government Partnership (OGP). Inisiatif 
ini diluncurkan pada September 2011 oleh 
delapan negara (Indonesia, Inggris, 
Norwegia, Afrika Selatan, Brasil, Meksiko, 
Amerika Serikat dan Filipina) berkomitmen 
untuk membuat pemerintah mereka lebih 
terbuka dan bertanggung jawab kepada 
warganya (Open Government Partnership, 
2018). Peneliti ingin bergabung dalam 
upaya penelitian menggunakan model yang 
sama di negara-negara bagian dari inisiatif 
Open Government Partnership (OGP) 
untuk membandingkan hasilnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisa 
pengaruh delapan faktor yaitu, kemudahan 
penggunaan, kegunaan, motivasi ekstrinsik, 
motivasi intrinsik, kompetensi internet, 
kepuasan politik, kepercayaan pada 
pemerintah, dan intensitas penggunaan 
internet terhadap sikap warga negara 
terhadap open government dan government 
2.0, dan apakah sikap ini berpengaruh 
terhadap niat mereka untuk menggunakan 
Open Government Data. 
 
Government 2.0 

Government 2.0 adalah bentuk 
inovasi web 2.0 dalam pemerintahan digital 
(Budi dkk., 2020). Menurut Bertot dkk. 
(2012), istilah web 2.0 mengacu pada 
media sosial, termasuk blog, Facebook, 
Twitter, YouTube, seperangkat alat online 
yang mendukung interaksi sosial. Menurut 
Sivarajah dkk. (2015), pemerintah 
menggunakan teknologi berbasis web 
generasi kedua ini untuk merumuskan 
kebijakan terbuka, kampanye komunikasi, 
dan layanan publik. Instansi pemerintahan 
di Indonesia telah menggunakan fitur Web 
2.0 dan media sosial, meskipun tingkat 
adopsinya belum sama (Budi dkk., 2020). 
Di Indonesia, Kementerian Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(PANRB) mengatur pemanfaatan media 
sosial oleh instansi pemerintah untuk 
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keterbukaan informasi, kerjasama, dan 
partisipasi masyarakat. 

 
Open Government 

Pemerintahan terbuka (open 
government) merupakan bagian dari 
inovasi sosial yang dibangun atas ide-ide 
baru untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan menciptakan hubungan 
atau kolaborasi baru, yang pada akhirnya 
akan mendatangkan manfaat bagi 
masyarakat itu sendiri (Schmidthuber dkk., 
2019). Menurut Ingrams (2018), ada empat 
nilai pemerintahan terbuka (open 
government), yaitu akuntabilitas, 
partisipasi publik, inovasi teknologi, dan 
berbagi informasi baru. Reformasi 
pemerintahan terbuka (open government) 
berfokus untuk menggunakan metode akses 
informasi yang lebih baik dan pembaruan 
sarana yang tersedia untuk meningkatkan 
partisipasi dan keterlibatan warga negara 
(Ingrams dkk., 2020). 

 
Open Government Data (OGD) 

Open Government Data (OGD) 
adalah data gratis, terbuka, dan tersedia 
oleh organisasi sektor publik yang 
memberikan informasi yang berguna bagi 
warga negara (Klein dkk., 2018). Open 
Government Data (OGD) sebagai sebuah 
fenomena, dapat dianggap sebagai inovasi 
penting dan berpengaruh yang berpotensi 
mendorong penciptaan nilai publik melalui 
pencegahan korupsi, peningkatan 
akuntabilitas dan transparansi, serta 
mendorong penciptaan layanan baru dan 
inovatif (Nikiforova & Mcbride, 2020). 

 
Niat Warga untuk Menggunakan Open 
Government Data 

Technology Acceptance Model oleh 
Davis (1986) menjelaskan bahwa perilaku 
penggunaan teknologi dapat diprediksi dari 
niat individu untuk menggunakan 
teknologi, sedangkan niat dapat dinilai dari 
sikap dalam menggunakan teknologi. sikap 
terhadap penggunaan dipengaruhi oleh dua 
keyakinan utama yaitu persepsi kegunaan 
dan persepsi kemudahan penggunaan. 

Kemudian dalam Theory of Planned 
Behavior (TPB) disebutkan bahwa, 
perilaku penggunaan teknologi dipengaruhi 
oleh niat individu untuk menggunakan 
teknologi, sedangkan niat individu 
ditentukan tidak hanya oleh sikap tetapi 
juga oleh norma subjektif dan kontrol 
perilaku yang dirasakan (Ajzen, 1991). 

 
Sikap Warga Terhadap Open 
Government dan Government 2.0 

Menurut Theory of Rational Action 
(TRA) oleh Ajzen & Fisbbein (1974) sikap 
merupakan kecenderungan yang diperoleh 
untuk merespons dengan baik atau tidak 
baik mengenai objek tertentu. Pada teori ini 
menyebutkan bahwa keyakinan, sikap, dan 
niat dapat menentukan perilaku seseorang. 
Sikap juga dapat diartikan sebagai bentuk 
respons terhadap suatu objek atau perilaku, 
yang dapat berupa respons menyenangkan, 
tidak menyenangkan, maupun netral 
(Purike dkk., 2022). 

Hasil penelitian sebelumnya oleh 
Effendi (2022), menunjukkan bahwa sikap 
individu berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat penggunaan website. 
Penelitian oleh Fitriani dkk. (2019), 
menunjukkan bahwa sikap, norma 
subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, 
dan kepercayaan secara langsung 
mempengaruhi niat untuk melanjutkan 
penggunaan situs web data terbuka. 
Penelitian Souza dkk. (2022), menunjukkan 
bahwa sikap terhadap open government dan 
government 2.0 berpengaruh terhadap niat 
untuk menggunakan Open Government 
Data (OGD). Hipotesis awal peneliti 
didasarkan pada deskripsi ini: 
H1a: Sikap warga negara terhadap open 

government berpengaruh terhadap 
niat warga negara untuk 
menggunakan Open Government 
Data (OGD). 

H1b: Sikap warga negara terhadap 
government 2.0 berpengaruh terhadap 
niat warga negara untuk 
menggunakan Open Government 
Data (OGD). 
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Kemudahan Penggunaan dan Kegunaan 
Menurut Technology Acceptance 

Model oleh Davis (1986), utilitas atau 
kegunaan yang dirasakan oleh pengguna 
dapat dipahami sebagai “sejauh mana 
seorang individu percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerja pekerjaan mereka”. 
Sedangkan kemudahan penggunaan 
dianggap sebagai “sejauh mana seorang 
individu percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu akan bebas dari upaya fisik 
dan mental” dan keduanya dapat 
mempengaruhi sikap (Davis, 1986). 

Penelitian Souza dkk. (2022) di 
Brazil menunjukkan bahwa hubungan 
antara persepsi kemudahan penggunaan 
signifikan terhadap kegunaan. Penelitian 
Fitriani dkk. (2019); Souza dkk. (2022); 
Wang & Lo (2013), menemukan bahwa 
kemudahan penggunaan dan kegunaan 
berpengaruh positif terhadap sikap warga 
terhadap open government dan government 
2.0. Hasil penelitian Weerakkody dkk. 
(2017), menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan dari 
manfaat atau kegunaan yang dirasakan 
pengguna terhadap niat perilaku 
penggunaan data terbuka (open data). 
Hipotesis berikutnya didasarkan pada 
deskripsi ini: 
H2: Kemudahan penggunaan yang 

dirasakan warga berpengaruh 
terhadap persepsi warga tentang 
kegunaan Open Government Data 
(OGD). 

H3: Kemudahan penggunaan Open 
Government Data (OGD) 
berpengaruh terhadap sikap warga 
negara terhadap open government (a) 
dan government 2.0 (b). 

H4: Kegunaan Open Government Data 
(OGD) berpengaruh terhadap sikap 
warga negara terhadap open 
government (a) dan government 2.0 
(b). 

 
Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

Menurut Triadi dkk. (2019), 
motivasi intrinsik adalah motivasi 

berdasarkan kemauan diri sendiri dan 
timbul tanpa ada dorongan atau paksaan 
dari orang lain, sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber 
dari luar diri individu yang berperan 
sebagai pendorong kerja, berupa suatu 
kondisi yang mengharuskannya 
melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 
Menurut Purwanto dkk. (2019), beberapa 
dari banyak faktor yang mempengaruhi 
keterlibatan warga negara dengan Open 
Government Data (OGD) adalah motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Wirtz dkk. (2017a, 
2017b) berpendapat bahwa kedua motivasi 
semacam ini memiliki hubungan positif 
dengan niat warga untuk menggunakan data 
pemerintahan terbuka. Hipotesis berikutnya 
didasarkan pada deskripsi ini: 
H5: Motivasi ekstrinsik warga untuk 

menggunakan Open Government 
Data (OGD) berpengaruh terhadap 
sikap warga negara terhadap open 
government (a) dan government 2.0 
(b). 

H6: Motivasi intrinsik warga untuk 
menggunakan Open Government 
Data (OGD) berpengaruh terhadap 
sikap warga negara terhadap open 
government (a) dan government 2.0 
(b). 

 
Kompetensi Internet 

Kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, atribut, dan 
keterampilan yang dibutuhkan seseorang 
untuk melakukan suatu fungsi dalam 
pekerjaan tertentu (Asame & Wakrim, 
2018). Kompetensi internet adalah 
seperangkat sikap mengenai pengalaman 
individu dalam menggunakan aplikasi dan 
platform internet (Wirtz dkk., 2015). 
Penelitian oleh Marco dkk. (2014), 
kompetensi internet secara positif 
mempengaruhi partisipasi politik digital 
warga negara. Dalam penelitian oleh Wirtz 
dkk. (2017a, 2017b), kompetensi internet 
secara signifikan terkait dengan niat warga 
untuk menggunakan data pemerintah 
terbuka. Hipotesis berikutnya didasarkan 
pada deskripsi ini: 
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H7: Kompetensi internet berpengaruh 
terhadap sikap warga negara terhadap 
open government (a) dan government 
2.0 (b). 

 
Kepuasan Politik 

Menurut Van Ryzin (2006), 
kepuasan dapat dipahami sebagai penilaian 
yang dibuat warga tentang suatu produk 
atau layanan. Dalam konteks penelitian ini 
adalah penilaian warga negara terhadap 
politik secara umum. Penelitian Li & Shang 
(2020), menunjukkan bahwa kepuasan 
warga berdampak positif terhadap niat 
warga untuk terus menggunakan website 
pemerintah. Penelitian Duţu & Diaconu 
(2017) menunjukkan bahwa kepuasan 
warga mempengaruhi partisipasi mereka 
dalam administrasi publik terbuka (open 
public administration). Hipotesis 
berikutnya didasarkan pada deskripsi ini: 
H8: Kepuasan politik berpengaruh 

terhadap sikap warga negara terhadap 
open government (a) dan government 
2.0 (b). 

 
Kepercayaan pada Pemerintah 

Kepercayaan didefinisikan sebagai 
keyakinan seseorang bahwa orang atau 
lembaga lain akan bertindak secara 
konsisten dengan harapan mereka akan 
perilaku positif (OECD, 2017). Menurut 
Yuhertiana dkk. (2019), kemudahan dalam 
memperoleh informasi pemerintahan dapat 
meningkatkan kepercayaan warga terhadap 
pemerintah. Sedangkan menurut Souza 
dkk. (2022), kepercayaan warga terhadap 
pemerintah dapat diwujudkan dengan 
melindungi privasi warga saat 
menggunakan situs web dan layanan yang 
tersedia. Penelitian Souza dkk. (2022) 
mengungkapkan bahwa kepercayaan pada 
pemerintah memiliki pengaruh secara 
positif terhadap sikap warga negara 

terhadap open government dan government 
2.0. Penelitian Fitriani dkk. (2019), 
menunjukkan bahwa kepercayaan 
berpengaruh terhadap niat warga untuk 
menggunakan situs web data terbuka secara 
berkelanjutan. Hipotesis berikutnya 
didasarkan pada deskripsi ini: 
H9: Kepercayaan pada pemerintah 

berpengaruh terhadap sikap warga 
negara terhadap open government (a) 
dan government 2.0 (b). 

 
Intensitas Penggunaan Internet 

Teknologi merupakan faktor yang 
berkontribusi terhadap keterbukaan 
pemerintahan, sehingga warga negara perlu 
memiliki akses ke internet (Souza dkk., 
2022). Akses yang lebih besar ke internet 
akan meningkatkan cara penyebaran 
informasi di negara-negara berkembang 
(Setiawan & Suhartomo, 2019). Menurut 
sebuah studi oleh Hootsuite (We Are 
Social), ada 204,7 juta pengguna internet di 
Indonesia, yang merupakan 73,7 persen 
dari total populasi pada awal tahun 2022 
(Kemp, 2022).  

Dalam studi oleh Welch dkk. 
(2005), warga yang lebih sering 
menggunakan internet memiliki 
kecenderungan lebih tinggi untuk merasa 
puas dengan e-government. Penelitian 
Souza dkk. (2022), menunjukkan bahwa 
intensitas penggunaan internet berpengaruh 
secara positif terhadap sikap warga 
terhadap open government. Hipotesis 
berikutnya didasarkan pada deskripsi ini: 
H10: Intensitas penggunaan internet 

berpengaruh terhadap sikap warga 
negara terhadap open government (a) 
dan government 2.0 (b). 
 
Berdasarkan hipotesis diatas dapat 

dibuat kerangka pemikiran yang 
ditunjukkan oleh gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

Sumber: Peneliti, 2023 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah warga negara Indonesia. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan kriteria warga negara 
Indonesia yang termasuk dalam warga 
intelektual yang pernah menggunakan 
Open Government Data (OGD).  

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer, yang 
diperoleh dari pengumpulan kuesioner. 
Pengumpulan kuesioner dilakukan dengan 
cara menyebarkan kuesioner kepada orang-
orang yang bersedia menjawab kuesioner 
yang tersedia di Google Formulir. Tautan 
dikirim ke kontak dan grup penulis melalui 
WhatsApp, media sosial, dan email. Penulis 
meminta responden untuk membagikan 
tautan dengan warga lain, sehingga akan 
menghasilkan efek bola salju (snowball 
effect).  

Penelitian ini menggunakan 
kuesioner dengan pengukuran skala likert 
lima poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju) 
hingga 5 (sangat setuju) untuk semua 
variabel kecuali untuk variabel intensitas 

penggunaan internet, menggunakan skala 
likert tujuh item mulai dari 1 (tidak pernah), 
2 (jarang), 3 (setiap minggu), 4 (1–2 hari 
seminggu), 5 (3–5 hari seminggu), 6 
(sekitar sekali sehari), hingga 7 (beberapa 
kali sehari). Selain itu juga terdapat 
pertanyaan tentang data demografi, yang 
terdiri atas jenis kelamin, usia, pendidikan, 
pendapatan, status pernikahan, dan wilayah 
tempat tinggal.  

Kuesioner yang diterima sebanyak 
341, dimana 292 responden pernah 
menggunakan OGD dan 49 lainnya tidak 
pernah menggunakan OGD. Sehingga 292 
data dapat diolah. Jumlah ini sudah 
memenuhi pedoman sampel minimum 
untuk penelitian multivariat (penelitian 
yang terdiri dari banyak variabel) menurut 
Ferdinand (2014), yang menyatakan bahwa 
besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 
kali variabel independen. Penelitian ini 
memiliki 8 variabel independen, sehingga 
sampel minimum yang disarankan oleh 
Ferdinand (2014) adalah 25 x 8 = 200 
sampel. Pada penelitian ini analisis data dan 
uji hipotesis menggunakan software 
aplikasi statistika SmartPLS 4, dengan 
bootstrapping 5000 subsampel mengikuti 
rekomendasi dari (Hair dkk., 2012). 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data dilakukan 
dengan menggunakan metode SEM-PLS. 
Metode SEM-PLS mengandung variabel 
laten yang tidak dapat diamati secara 
langsung, tetapi dapat diukur melalui 
beberapa indikator terkait (variabel 
manifes).  Dalam melihat hubungan antara 
variabel bebas dan terikat, dilakukan uji 
partial least square (PLS). Ada dua tahap 
evaluasi dalam PLS, yaitu: 
1. Outer Model 

Outer model dalam Smartpls 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas 
yang digunakan untuk mengukur 
keakuratan instrumen pengukur variabel 
dan seberapa akuratnya saat dilakukan 
beberapa kali pengukuran ulang. Menurut 
Sugiyono (2017) uji reliabilitas berguna 
untuk mengukur konsistensi internal alat 
ukur. Reliabilitas menunjukkan ketelitian, 
konsistensi dan presisi suatu alat ukur pada 
saat melakukan pengukuran.  

Uji reliabilitas PLS menggunakan 
dua metode yaitu Cronnboach's Alpha yang 
mengukur batas bawah dari nilai konstruk, 
dan Composite Reliability yang digunakan 
untuk menilai konsistensi internal 
konstruk. Sedangkan uji validitas 
menggunakan dua metode, yaitu validitas 
konvergen dari model pengukuran dengan 
indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi 
antara skor indikator dengan konstruknya 
dan validitas diskriminan indikator reflektif 
dapat dinilai dengan membandingkan akar 
kuadrat dari Average Variance Extracted 
(√𝐴𝑉𝐸) untuk setiap konstruk dengan 
korelasi antara konstruk dengan konstruk 
lainnya dalam model.  
2. Inner Model 

Menurut Sugiyono (2017), inner 
model atau model struktural 
menggambarkan hubungan sebab-akibat 
antar variabel laten yang dirancang 
berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian. 
Pengujiannya dilakukan dengan 
menggunakan nilai R square (R2) dan 
koefisien path.  

 
Demografi Responden 

 Mengenai demografi responden, 
sebanyak 27,9% responden adalah laki-
laki, dan 72,1% perempuan. Sebagian besar 
responden beragama islam (82,7%) dan 
berada dalam kelompok usia 20 hingga 29 
tahun (77,1%). Di bidang pendidikan, 
jumlah peserta yang paling signifikan 
adalah lulusan SMA/SMK (59,2%), diikuti 
oleh lulusan S1 (29,6%), sedangkan lulusan 
S2 sebanyak 8,2%. Sebaran pendapatan 
bulanan responden adalah <Rp1.500.000 
sebanyak 41,6%, Rp1.500.000-
Rp2.500.000 sebanyak 22%, Rp2.500.000-
Rp3.500.000 sebanyak 23,8%. Sebanyak 
77,7% responden belum menikah, 
sedangkan 22,3% lainnya sudah menikah. 
Kebanyakan responden berasal dari 
provinsi Jawa Timur (38,1%), diikuti oleh 
provinsi Jawa Tengah dan Jawa Barat yang 
masing-masing sebanyak 11,4%. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Outer Model 

Indikator dianggap reliabel jika 
memiliki nilai korelasi diatas 0,7. Namun 
demikian pada riset tahap pengembangan 
skala loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat 
diterima (Ghozali, 2019). 

Tabel 1. Factor Loadings dan 
Cronbach’s Alpha 

Variabel Indikator Factor 
Loadings 

Cronbach’s 
Alpha 

X1 
 
 
X2 
 
 
 
X4 
 
X5 
 
 
X6 
 
X7 
 
 
Y 
 
 
Z2 
 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X4.1 
X4.2 
X5.1 
X5.2 
X5.3 
X6.1 
X6.2 
X7.1 
X7.2 
X7.3 
Y.1 
Y.2 
Y.3 
Z2.1 
Z2.2 

0,768 
0,815 
0,823 
0,802 
0,809 
0,783 
0,730 
0,862 
0,914 
0,750 
0,803 
0,746 
0,937 
0,944 
0,861 
0,876 
0,837 
0,808 
0,860 
0,831 
0,704 
0,755 

0,723 
 
 
0,788 
 
 
 
0,736 
 
0,651 
 
 
0,870 
 
0,821 
 
 
0,780 
 
 
0,706 
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Variabel Indikator Factor 
Loadings 

Cronbach’s 
Alpha 

  Z2.3 
Z2.4 

0,721 
0,734  

 
 

Catatan: Motivasi Ekstrinsik (X3), Intensitas 
Penggunaan Internet (X8), dan Sikap Warga 
Negara terhadap Open Government (Z1) diukur 
dengan satu indikator. 

Sumber: Analisis SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel 1, dapat 

diketahui bahwa seluruh factor loadings 
bernilai diatas 0,70. Nilai cronbach’s alpha 
juga berada diatas 0,70 untuk sebagian 
besar variabel laten, kecuali kompetensi 
internet (X5) bernilai 0,651. Meskipun 
demikian, seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 3, untuk semua konstruksi, composite 
reliability adalah setidaknya 0,70 dan 
Average Variance Extracted (AVE) 
setidaknya 0,50, sehingga memenuhi 
kriteria (Hair dkk., 2012). Oleh karena itu, 
hasil ini memberikan kesimpulan bahwa 
konstruk variabel memiliki reliabilitas yang 
baik dalam penelitian ini.  

Validitas diskriminan indikator 
reflektif dapat dinilai dengan 
membandingkan akar kuadrat dari Average 
Variance Extracted (√𝐴𝑉𝐸) untuk setiap 
konstruk dengan korelasi antara konstruk 
dengan konstruk lainnya dalam model. 
Model memiliki discriminant validity yang 
cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk 
lebih besar daripada korelasi antara 
konstruk dan konstruk lainnya (Ghozali, 
2019). Menurut tabel 3, nilai akar kuadrat 
AVE lebih besar daripada korelasi antar 

konstruk sehingga memenuhi kriteria. Hal 
ini menunjukkan kekokohan validitas 
diskriminatif dari konstruk yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
Inner Model 

Pengujian inner model atau model 
struktural dilakukan dengan melihat nilai 
R-square yang merupakan uji goodness-fit 
model. Dalam menilai model dengan PLS 
dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel. 

Tabel 2. Nilai R-Square dan R-Square 
Adjusted 

 R-Square R-Square 
Adjusted 

X2 
Y 
Z1 
Z2 

0,178 
0,261 
0,303 
0,507 

0,175 
0,256 
0,284 
0,493 

Sumber: Analisis SmartPLS, 2023 
Tabel 2 menunjukkan nilai R-

square adjusted untuk variabel kegunaan 
(X2) diperoleh sebesar 0,175. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebesar 17,5% 
variabel kemudahan penggunaan (X1) 
mempengaruhi variabel kegunaan, sisanya 
82,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. Kemudian nilai R-square 
adjusted variabel niat warga untuk 
menggunakan OGD (Y) diperoleh sebesar 
0,256. Angka tersebut mengandung arti 
bahwa variabel sikap warga negara 
terhadap open government (Z1) dan 

 
Tabel 3. Validitas Konvergen dan Diskriminan dengan Kriteria (Fornell & Larcker, 

1981) 
Variabel AVE CR X1 X2 X4 X5 X6 X7 Y Z2 

X1 
X2 
X4 
X5 
X6 
X7 
Y 
Z2 

0,644 
0,611 
0,789 
0,588 
0,885 
0,736 
0,694 
0,531 

0,844 
0,863 
0,882 
0,811 
0,939 
0,893 
0,872 
0,819 

0,802 
0,421 
0,614 
0,364 
0,253 
0,398 
0,573 
0,540 

 
0,782 
0,483 
0,474 
0,242 
0,285 
0,476 
0,565 

 
 

0,888 
0,324 
0,344 
0,476 
0,615 
0,513 

 
 
 

0,767 
0,332 
0,315 
0,355 
0,508 

 
 
 
 

0,941 
0,720 
0,201 
0,321 

 
 
 
 
 

0,858 
0,273 
0,413 

 
 
 
 
 
 

0,833 
0,496 

 
 
 
 
 
 
 

0,728 
Catatan: AVE: Average Variance Extracted; CR: Composite Reliability; Data yang dicetak tebal menunjukkan 
akar kuadrat dari AVE.  

Sumber: Analisis SmartPLS, 2023 
government 2.0 (Z2) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel niat warga 
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untuk menggunakan OGD sebesar 25,6%, 
sedangkan 74,4% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. 

Nilai R-square adjusted untuk 
variabel intervening sikap warga negara 
terhadap open government (Z1) dan 
government 2.0 (Z2) diperoleh sebesar 
0,284 dan 0,493. Hasil ini menunjukkan 
bahwa seluruh variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel 
sikap warga negara terhadap open 
government (Z1) sebesar 28,4%, sedangkan 
sisanya 71,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel sikap warga negara 
terhadap government 2.0 (Z2) sebesar 
49,3%, sedangkan sisanya 50,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. 
 
Uji Hipotesis 

Dasar yang digunakan dalam 
menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat 
pada output path coefficients, yang 
ditunjukkan pada tabel 4. Mengacu pada 

tabel 4, dengan mempertimbangkan tingkat 
kepercayaan 95% dan 99%, hasil pengujian 
hipotesis diuraikan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Sikap Warga Negara 

Terhadap Open Government dan 
Government 2.0 Terhadap Niat Warga 
Negara untuk Menggunakan Open 
Government Data (OGD) 

Temuan menunjukkan bahwa sikap 
terhadap open government (p-value = 
0,041 < 0,05) dan government 2.0 (p-
value = 0,000 < 0,05) adalah signifikan 
secara statistik dan mempengaruhi niat 
warga negara untuk menggunakan Open 
Government Data. Dengan demikian, 
hipotesis H1a dan H1b diterima. Dimana 
semakin baik sikap warga negara 
terhadap bentuk baru dari pemerintahan 
elektronik ini, maka semakin tinggi niat 
mereka untuk menggunakan Open 
Government Data (OGD). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori Technology Acceptance Model oleh 
Davis (1986), yang mengungkapkan 
bahwa niat individu untuk menggunakan 
teknologi dapat dinilai dari sikap individu 
dalam menggunakan teknologi.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficients) 

Variabel Hipotesis Original 
Sample (O) 

Sample mean 
(M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T Statistic P-value 

Z1 -> Y 
Z2 -> Y 
X1-> X2 
X1 -> Z1 
X1 -> Z2 
X2 -> Z1 
X2 -> Z2 
X3 -> Z1 
X3 -> Z2 
X4 -> Z1 
X4 -> Z2 
X5 -> Z1 
X5 -> Z2 
X6 -> Z1 
X6 -> Z2 
X7 -> Z1 
X7 -> Z2 
X8 -> Z1 
X8 -> Z2 

H1a 
H1b 
H2 
H3a 
H3b 
H4a 
H4b 
H5a 
H5b 
H6a 
H6b 
H7a 
H7b 
H8a 
H8b 
H9a 
H9b 
H10a 
H10b  

0,136 
0,435 
0,421 
0,209 
0,204 
0,210 
0,268 
0,014 
0,117 
-0,036 
0,066 
0,183 
0,207 
0,105 
-0,008 
0,068 
0,133 
0,069 
-0,026 

0,133 
0,440 
0,422 
0,206 
0,208 
0,208 
0,269 
0,011 
0,110 
-0,032 
0,070 
0,185 
0,207 
0,105 
-0,012 
0,068 
0,134 
0,070 
-0,023 

0,067 
0,060 
0,056 
0,073 
0,063 
0,060 
0,060 
0,074 
0,061 
0,078 
0,066 
0,062 
0,060 
0,082 
0,064 
0,080 
0,075 
0,049 
0,042 

2,044 
7,194 
7,560 
2,879 
3,239 
3,497 
4,470 
0,194 
1,928 
0,464 
1,006 
2,946 
3,421 
1,278 
0,117 
0,847 
1,774 
1,406 
0,616 

0,041 
0,000 
0,000 
0,004 
0,001 
0,000 
0,000 
0,846 
0,054 
0,642 
0,315 
0,003 
0,001 
0,201 
0,907 
0,397 
0,076 
0,160 
0,538 

Sumber: Analisis SmartPLS, 2023 
Begitu pula dengan Theory of Rational 
Action oleh Ajzen & Fisbbein (1974), 

yang menyebutkan bahwa keyakinan, 
sikap, dan niat dapat menentukan perilaku 
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seseorang. Hasil penelitian ini juga 
mendukung hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Souza dkk. (2022) yang 
menemukan bahwa sikap terhadap open 
government dan government 2.0 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
niat untuk menggunakan Open 
Government Data (OGD). 

 
2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan 

yang Dirasakan Warga Terhadap 
Persepsi Warga Tentang Kegunaan 
Open Government Data (OGD) 

Temuan menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan (p-value = 0,000 
< 0,05) adalah signifikan secara statistik 
dan mempengaruhi persepsi warga 
tentang kegunaan Open Government 
Data. Dengan demikian, hipotesis H2 
diterima. Dimana semakin tinggi 
kemudahan penggunaan yang dirasakan 
warga negara, maka semakin tinggi pula 
persepsi mereka tentang kegunaan Open 
Government Data (OGD). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori Technology Acceptance Model oleh 
Davis (1986), yang menyebutkan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan 
memiliki efek kausal pada utilitas yang 
dirasakan. Penelitian ini juga mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Souza dkk. (2022) di Brazil, Wang & Lo 
(2013) di Taiwan, dan Wirtz dkk. (2017a, 
2017b) di Jerman yang menunjukkan 
bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan secara positif akan 
mempengaruhi persepsi kegunaan. 

 
3. Pengaruh Kemudahan Penggunaan, 

Kegunaan, dan Kompetensi Internet 
Terhadap Sikap Warga Negara 
Terhadap Open Government dan 
Government 2.0 

Temuan menunjukkan adanya 
pengaruh dari tiga faktor terhadap sikap 
warga negara terhadap open government 
di Indonesia. Tiga faktor tersebut adalah 
kemudahan penggunaan (p-value = 0,004 
< 0,05), kegunaan (p-value = 0,000 < 
0,05), dan kompetensi internet (p-value = 

0,003 < 0,05), sehingga ketiganya 
signifikan secara statistik dan 
mempengaruhi sikap warga negara 
terhadap open government. Dengan 
demikian, hipotesis H3a, H4a, dan H7a 
diterima. Semakin tinggi ketiga faktor 
tersebut, semakin banyak warga 
Indonesia yang menganggap bahwa 
tindakan dan informasi pemerintah lebih 
terbuka dan dapat diakses. 

Temuan juga menunjukkan adanya 
pengaruh dari tiga faktor terhadap sikap 
warga negara terhadap government 2.0 di 
Indonesia. Tiga faktor tersebut adalah 
kemudahan penggunaan (p-value = 0,001 
< 0,05), kegunaan (p-value = 0,000 < 
0,05), dan kompetensi internet (p-value = 
0,001 < 0,05), sehingga ketiganya 
signifikan secara statistik dan 
mempengaruhi sikap warga negara 
terhadap government 2.0. Dengan 
demikian, hipotesis H3b, H4b, dan H7b 
diterima. Semakin tinggi ketiga faktor 
tersebut, semakin banyak warga 
Indonesia yang menganggap bahwa 
pemerintah, melalui jejaring sosial (mis., 
Facebook, Twitter) dan media sosial (mis., 
Instagram, YouTube, Blog), membantu 
membuat orang tetap mendapat informasi 
dan memberikan informasi baru. Bagi 
mereka, investasi semacam ini bukanlah 
membuang-buang uang. 

Penelitian ini konsisten dengan teori 
Technology Acceptance Model oleh 
Davis (1986), dimana sikap terhadap 
penggunaan dipengaruhi oleh dua 
keyakinan utama yaitu persepsi 
kemudahan penggunaan dan kegunaan. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Souza dkk. (2022), 
yang menyatakan bahwa kemudahan 
penggunaan OGD berpengaruh positif 
terhadap sikap warga terhadap open 
government dan government 2.0. Juga 
sesuai dengan penelitian Wang & Lo 
(2013), yang menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan 
secara positif mempengaruhi sikap warga. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian oleh Wirtz dkk. (2017a, 2017b) 
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dan Weerakkody dkk. (2017), yang 
menegaskan bahwa utilitas atau kegunaan 
yang dirasakan terkait dengan niat warga 
untuk menggunakan data pemerintah 
terbuka. Penelitian Fitriani dkk. (2019), 
juga menunjukkan bahwa kegunaan yang 
dirasakan mempengaruhi sikap pengguna. 

Mengenai kompetensi internet, 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Marco dkk. (2014), 
hasilnya menunjukkan kompetensi 
internet, yang dioperasionalkan sebagai 
keterampilan digital, secara positif 
mempengaruhi partisipasi politik digital 
warga negara. Dalam penelitian oleh 
Wirtz dkk. (2017a, 2017b), kompetensi 
internet juga secara signifikan 
mempengaruhi niat warga untuk 
menggunakan data pemerintah terbuka. 

 
4. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik, Motivasi 

Intrinsik, Kepuasan Politik, 
Kepercayaan pada Pemerintah, dan 
Intensitas Penggunaan Internet 
Terhadap Sikap Warga Negara 
Terhadap Open Government dan 
Government 2.0 

Temuan menunjukkan tidak adanya 
pengaruh dari lima faktor terhadap sikap 
warga negara terhadap open government 
di Indonesia. Lima faktor tersebut adalah 
motivasi ekstrinsik (p-value = 0,004 > 
0,05), motivasi intrinsik (p-value = 0,000 
> 0,05), kepuasan politik (p-value = 0,201 
> 0,05), kepercayaan pada pemerintah (p-
value = 0,397 > 0,05), dan intensitas 
penggunaan internet (p-value = 0,160 > 
0,05), sehingga kelimanya tidak 
mempengaruhi sikap warga negara 
terhadap open government. Dengan 
demikian, hipotesis H5a, H6a, H8a, H9a 
dan H10a ditolak. 

Temuan juga menunjukkan tidak 
adanya pengaruh dari lima faktor 
terhadap sikap warga negara terhadap 
government 2.0 di Indonesia. Lima faktor 
tersebut adalah motivasi ekstrinsik (p-
value = 0,054 > 0,05), motivasi intrinsik 
(p-value = 0,315 > 0,05), kepuasan politik 
(p-value = 0,907 > 0,05), kepercayaan 

pada pemerintah (p-value = 0,076 > 0,05), 
dan intensitas penggunaan internet (p-
value = 0,538 > 0,05), sehingga 
kelimanya tidak mempengaruhi sikap 
warga negara terhadap government 2.0. 
Dengan demikian, hipotesis H5b, H6b, 
H8b, H9b dan H10b ditolak. 

Mengenai motivasi ekstrinsik, 
tampaknya warga negara Indonesia kebal 
terhadap rangsangan dan tekanan dari 
luar dalam hal penggunaan OGD dan 
tidak dapat dibujuk melalui keuntungan 
eksternal. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Souza dkk. (2022) di Brazil, yang 
menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik 
tidak memiliki pengaruh terhadap sikap 
warga negara terhadap open government 
dan government 2.0. Penelitian ini juga 
selaras dengan penelitian Wirtz dkk. 
(2017a), yang menemukan bahwa 
motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh 
terhadap niat warga negara untuk 
menggunakan Open Government Data 
(OGD). 

Mengenai motivasi intrinsik, 
tampaknya dorongan dari dalam diri 
warga negara Indonesia ini belum bisa 
membuat mereka merasa tertantang untuk 
terlibat dalam sebuah aktivitas dan 
melakukan kegiatan dalam hal 
penggunaan OGD secara nyata. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian Souza dkk. 
(2022), yang menunjukkan bahwa 
motivasi intrinsik tidak memiliki 
pengaruh terhadap sikap warga negara 
terhadap government 2.0. 

Mengenai kepuasan politik, hasil ini 
menunjukkan bahwa responden tidak 
terlalu memperhatikan baik buruknya 
kinerja partai politik di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan responden penelitian ini 
didominasi oleh generasi milenial, yang 
menurut Juditha dan Darmawan (2018) 
adalah generasi yang paling tidak peduli 
dengan persoalan politik. Sehingga 
kepuasan maupun ketidakpuasan dengan 
situasi politik di Indonesia saat ini tidak 
bisa menjadi indikasi partisipasi warga 
negara dalam proyek-proyek pemerintah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Souza 
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dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa 
kepuasan politik tidak memiliki pengaruh 
terhadap sikap warga negara terhadap 
open government. Namun bertentangan 
dengan penelitian Duţu & Diaconu 
(2017), yang menunjukkan bahwa 
kepuasan warga mempengaruhi 
partisipasi mereka dalam administrasi 
publik terbuka (open public 
administration). 

Mengenai kepercayaan pada 
pemerintah, masih banyak responden 
yang tidak setuju dan tidak berpendapat 
terkait perlindungan privasi individu 
melalui situs web oleh pemerintah. Situs 
web layanan pemerintah juga dianggap 
rumit dan layanan yang diberikan tidak 
sesuai dengan yang dijanjikan. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian Souza dkk. (2022) di Brazil, 
yang menemukan bahwa kepercayaan 
pada pemerintah memiliki pengaruh 
terhadap sikap warga negara terhadap 
open government dan government 2.0. 

Mengenai intensitas penggunaan 
internet, tampaknya penggunaan internet 
ini tidak dipergunakan untuk mengakses 
data dan berpartisipasi dalam 
pemerintahan. Menurut Juditha dan 
Darmawan (2018), penggunaan internet 
oleh generasi milenial di Indonesia 
didominasi oleh akses untuk konten 
digital seperti film, pesan teks, dan video 
digital. Sehingga intensitas penggunaan 
internet oleh warga negara Indonesia 
tidak membuat mereka menganggap 
pemerintah sekarang lebih terbuka, dapat 
diakses, dan membantu mereka mendapat 
informasi. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Nam (2012), yang 
menunjukkan bahwa frekuensi 
penggunaan internet dan sikap warga 
negara terhadap bentuk baru 
pemerintahan elektronik tidak memiliki 
hubungan yang signifikan secara statistik. 
Penelitian Souza dkk. (2022) di Brazil, 
juga menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan internet tidak memiliki 
pengaruh terhadap sikap warga negara 
terhadap government 2.0. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa 1) Sikap warga negara terhadap 
open government dan government 2.0 
berpengaruh terhadap niat warga negara 
untuk menggunakan Open Government 
Data. 2) Kemudahan penggunaan yang 
dirasakan warga berpengaruh terhadap 
persepsi warga tentang kegunaan Open 
Government Data. 3) Kemudahan 
penggunaan, kegunaan, dan kompetensi 
internet berpengaruh terhadap sikap warga 
negara terhadap open government dan 
government 2.0. 4) Motivasi ekstrinsik, 
motivasi intrinsik, kepuasan politik, 
kepercayaan pada pemerintah, dan 
intensitas penggunaan internet tidak 
berpengaruh terhadap sikap warga negara 
terhadap open government dan government 
2.0. 
 
Saran 

Saran yang dapat ditemukan dalam 
penelitian ini adalah pemerintah hendaknya 
mengevaluasi kembali penerapan open 
government dan government 2.0 di 
Indonesia dengan memperhatikan faktor 
kemudahan penggunaan, kegunaan, dan 
kompetensi internet warga sehingga dapat 
meningkatkan penggunaan OGD oleh 
warga negara. Mengingat kemudahan 
penggunaan OGD, kegunaan OGD, dan 
kompetensi internet warga berpengaruh 
terhadap sikap warga terhadap open 
government dan government 2.0, dan sikap 
ini akan mempengaruhi niat warga untuk 
menggunakan OGD.  

 
Keterbatasan dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
mengenai non probability sampling, yang 
tidak menggeneralisasikan hasil untuk 
seluruh populasi Indonesia. Hasil pada 
penelitian ini berkontribusi dengan 
memberikan informasi yang bermanfaat 
sehingga pembuat kebijakan pemerintah 
dapat mengarahkan inisiatif open 
government, mendidik warga tentang nilai 
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dan kegunaan pemerintahan elektronik, dan 
lebih melibatkan masyarakat untuk 
berkontribusi dalam kontrol sosial. 
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